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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan informasi kuantitatif yang menggambarkan posisi
dan kinerja keuangan perusahaan, Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak vang berkepentingan terutama
investor dan kreditor dalam membuat keputusan ekonomik. Pengungkapan infermasi
laporan keuangan khususnya bagi perusahsan publik selams ini diwajibken oleh badan-
badan pembuat peraturan seperti BAPEPAM, [Al dan badan lainnya. Masalahnya
BAPEPAM sehagai pihak otoritas pengatur perusahaan publik belum mempunyai
pedoman  yang  rinci mengenai  penyajian  laporan  keuangan emilen sampai
dikelvarkannya Sural Bdaran BAPEPAM No. 02/PM2062 langgal 27 Desember 2002,
Dengan demikian periode sebelum dikeluarkannya aturan tersebut memungkinkan
terjadinya keragaman penyajian laporan keuangan antar perusahaan dalam industri vang
sama. Oleh karena itu penclitian ini berusaha meneliti apakah penyajan laporan
keuangan perusahaan publik mengalami perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
dikeluarkannya aturan BAPEPAM.

Penelitian ini menghitung indeks pengungkapan laporan keuangan antar industri.
Selain itu memberikan usulan kebijakan kepada badan pembuat peraturan mengenai
penyempurnaan  ketentuan pengungkapan laporan keuangan perusanan publik  di
Indonesia.

Penchlinn ini dititikberatkan pada praktek pengungkapan faporan kevangan pada
perusahaan publik di Indonesia sebelum dikeluarkannya aturan pelaksanaan BAPEPAM
tahun 2002, Metode yang diterapkan adalah identifikasi item-item laperan kevangan dan
penyusunan indeks pengungkapan laporan kevangan antar industri untuk seluruh industri
yang ada. Tahap kedua, melakukan identifikasi terhadap praktek pengungkapan laporan
keuangan pasca dikeluarkannya aturan BAPEPAM tahun 2002. Indeks penpungkapan
laporan keuangan antar industri disusun dan kemudian dibandingkan dengan hasii
penelitian periode sebelum aturan BAPEPAM dikeluarkan untuk melibat ada tidaknya
perbedaan yang  signifikan.,  Berdasarkan  hasil uwji  dengan  menggunakan  uji-l
menunjukkan perbedaan yang signifikan indeks pengungkapan laporan keuangan periode
schelum terbitnya aluran BAPEPAM dengan setelah terbitnya aturan BAPLEPAM pada
tahun 2002,
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ABSTRACT

© Financiaf report are an guantitative information which drawing position and firm-.

financial performance. The divection from financial report are for giving importance
information o party which having an Interest espectally investor and creditor in order ta
make an economic decision. Reveal an information ubaw financial report specificatly for
public firm as long s this. on direction of the agency which make any policy like
BAPEPAM (Badan Pengawas Pasar Modal—Capital Market Control Agency), 1Al
fikatan Akumtan Indonesia—Indonesian Accountan Association} and the other. The
prablemys are BAPEPAM ay an agency who have authorily to organize public firms no yvet
having an defaill oriensation about presesiation of emiten financicl report until
BAPEPAM relvase an legitimate certificate © No. 02/PM/2002 af December 27 2002,
Thus, that period have an possibility of variety financial report between firms in the same
firdustry, Therefore this research effort 1o identify are the preseniation of public firm
fincncial report having an significant differentiotion before and afier BAPEPAM refease
that podicy

This research are computed the indexes reved! financiaf report amuony industries.
In addition, giving an suggestion policy to agency which made policy about complering
cerfainty of public firms who reveal financial report in Indonesia.

Thiv research pointed on practice of revealing financial report on public firm in
Indonesia hefore prevail the realization about that policy by BAPEPAM on 2002, the
method are ffems identification financial veport and arrange indexes reveal financial
report between industry for alf thivicen indusiries. The second, identification toward the
praciice of revegiing financial report after turn out the BAPEPAM policy on 2002, The
indexes of revealing financial report between industry arvange and then considerale with
the rescarch vesult about the period before BAPEPAM palicy turn out to see are there
any yignificant differentiation, Based on the resudt of t-lest showed that are significant
different indexes veveal financial report the periad before BAPEPAM policy turn with
after turn ont the BAPEPAM policy on 2002,
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Puji syukur, penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Yang Maba
Pengasih, Yang Masha Penyayang, karena berkat rahmat dan karunia-Nya penelitian
Hibah Bersaing ini dapat diselesaiakan. P;enulis menyadari bahwa penelitian ini masih
jauh dan kesempurnaan, kritik dan saran untuk perbaikan penelitian di masa yang akan
datang sangat pesulis harapkan.

Penghargaan dan terimakasih pennlis sampaikan kepada semua pihak yang telah
membantu  baik  secara moril malupun  materiil, sehingga penelitian  ini dapal
disclesatakan. Akhirnya penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi

senua pihak yang berkepentingan.

Semarang, Desember 2005
Peneliti Utama,

Drs. Abdul Roliman, MSi, Ak,



Tabel--5.1
Tabei-3.2

Tibhel-53

Tabel-5.4
Tabel-5.5
T'abel-5.6
Tabel-5.7
Tabel-5.8
Tabel-5.9

DAFTAR TABEL

Perusahaan Sampel

: Indcks Pengungkapan Laporan Keuangan [ndividual (I} dan

Indeks Penpungkapan Total (T per Kelompok Industri Periode

Sehetum Terbitnya Peraturan BAPEPAM No,02/PM/2002

Indeks Pengungkapan Laporan Keuangan Individual (1) dan Indeks
Pengungkapan Total (TD1) per Kelompok Industri Periode Pasca -
Terbitnya Peraluran BAPEPAM No, D2/PM/2002

: Indeks Pengungkapan (DI) Neraca

: Indeks Pengungkapan (DI) Rugi Laba

. Indeks Pengungkapan (DI} Laporan Perubahan Ekuitas

: lndeks Pengungkapan (DD Laporan Arus Kas

: Indeks Pengungkapan (11} Laporan Catatan Atas Laporan Kenangan
: Indeks Pengungkapan Tetal Laporan Keuangan (TDI)

vi



[t ot

ek

{1,

DAFTAR LAMPIRAN

Checklist Pengungkapan Laperan Keuangan Emiten Perusahaan Publik
CFahun 2000 - 2001 ¢

a.
b.
C.

o,
o

[

. Tahun

i
h,
C.

d.

€.

f

Indeks Pengungkapan Laporan {DI) Komponen Laporan Neraca
Indeks Pengunpkapan Laporan {DI) Komponen Laporan Rugi Laba
Indeks Pengungkapan Laporan (21) Kemponen Laporan Merubahan
Lkuitas

Indleks Pengungkapan Eaporan (131) Komponen Laporan Arus Kas
Indeks Pengungkapan Laporan (D1} Kemponen Laperan Catalan Alas
Laporan Keuangan

Indeks Pengungkapan Total Laporan Keuangan (TDI)

20003 — 2004 ;

Indeks Pengungkapan Laporan (DI Kompenen Laporan Neraca
ladeks Pengungkapan Laposan (D Komponen Laporan Rogi Laba
Indeks Penpungkapan Laporan {D{) Komponen Laporan Perubahan
Ikuitas

Indeks Pengungkapan Laporan (DI} Kemponen Laporan Arus Kﬂh
Indeks Pengungkapan Laporai (DY Komponen Laporan Catatan Atas
Laporan Keuangan

Indeks Pengungkapan Total Laporan Keuangan (7D1)

Data Uji Beda
Hasil Uji Beda sebelum dan sesudah keluarnya aturan BAPEPAM

a.

el.
.

I\

T-Fest DI Laporan Neraca

T-Test D Laporan Rugi Laba

T-Test DI Laporan Perubahan Ekuitas

T-Test D Laporan Arus Kas

T-Test 130 Laporan Calalan Alas Laporan Keuangan
T-Test TN

Rencana Pelaksanaan Penclitan Tahun [1{2006-2007)
Biogeali 7 Riwayal Hidup Tim Pencliti

Vil



1 PENDAHULUAN

Laporan kevangan perusahaan sebagai potret kinerja keuangan perusahaan
memegang peranan penting sebapai dasur pengambilan keputusan ekonomik bagi
investor, kreditor, pemerintah  dan  pihakepihak lain  yang  berkepentingan.
Pengungkapan laporan keuangan selama ini diatur oleh berbagai badan profesi dan
regulasi seperti 1AT dan BAPEPAM, Khusus uniuk perusshaan publik, puhlikasiI
laporan keuangan menjadi sangal penting mengingat adanya pertanggungjawaban
terhadap publik sebagai pomepang sabam dan juga dalam rangka ikut menegakkan
prinsip good corporate governance, Praktek good corporate governance sendird
meliputi cmpat prinsip dasae, yailu  transparansi, akuntabilitas, keadilan dan
respansibilitas, Prinsip teansparansi dilakukan micladui pengungkapan  informasi
laporan keuangan pada perusghaan publik yang werdaflar di Pasar Modal {I"), Burza
Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya).

Selama ini kajian tentang pengungkapan informasi laporan keuangan secara
komprehensif belum banyak dilakukan di Indongsia. Padahal status laporan
keuangan perusahaan adalah  bersifat wajib untuk diungkapkan (mandavory
ediselosyre). Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji secara
empiris mengenai praklek pengongkapan informasi laporan keuangan perusahzan
pulilik yang ada di Indoncsia. Hal i terasa lebih relevan dengan dikeluarkan aturan
SE-BAPEPAM mengenai pedoman penyajian dan pengungkapan laperan kevangan
perusahaan puldik di Indonesia baru-bary ini.

Penelitian ini akan dimulai dengan mengungkap jenis informasi yang
disajikan didalam laporan kevangan perusahaan publik dengan melalui pendekatan
komparasi antar industri dan antar pericde dimana aturan tersebut ditetapkan,
Selanjutnya dengan melakukan studi komparasi aturan BAPEPAM dengan aluran
sejenis i nepara lain dalam hal ini USA maka diharapkan dapat diberikan masukan
untuk penyempuornaan kebijakan yang dikeluarkan BAPEPAM selama ini,

Melalui kajian komprehensif, hasil penelifian ini akan digunakan untuk
menyusun usulan kebijakan kepada pihak-pihak yang berwenang dalam menetapkan

standar scperti BAPLEPAM dan 1Al mengenai jenis informasi  yang harus dimuat




dalam laporan Keuangan guna meningkatkan transparanst informasi  kepada
masyarakat oieh perusahaan-perusahaan yang ada di lm:iuncsia.

Perkembangan dunia bisnis yang cepat menuntit adanya penyebatan
informasi yang berguna uintuk pengambilan kepuivsan ehonomik bagi semua pihak
vong terlibat. Salah sal informasi yang diperlukan adalah laperan keuangan
perusahaan. Laporan keuangan diterbitkan sebagai informasi atas posisi keuangan
dan hasil operasi perusahaan selama satu tahun.

Praktek pelaporan keuangan di [ndonesia selama ini mengacu kepada
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 1994 vang dibuat oleh lkatan Akuntan
Indonesia (TAl) . Kemudian bagi perusahaan vang go publik, pthak BAPEPAM telah
mengalr lentang format dan isi laporan kevangan termasuk informasi yang wajib
diungkapkan melalii Keputusan Ketua Bapepam No.O6/PM/2000 dan peraturan
VLG, Awran  eesehbul  mengharuskan  perusahaan-perusabhann poblik  untuk
mengungkapkan  informasi penting  didalun  laporan  hevangannya  yang  bisa
mempengaruhi operasi perusahaan di mesa mendatang. [nformasi tersebut antara
lain, perubahan metoda akuntansi, penjabaran kurs valula asing, laba atau rugi
operasi maupun non operasi, dan jenis-jenis informasi kegiatan perusahaan lain baik
yang bersitat biasa maupun fuar biasa. Keharusan mengungkapkan jenis-jenis
informasi oleh BAFEPAM maupun oleh SAK tersebut disebut sebagai “Meandarory
Disclosure” Mandatory Divelosure ini wajib dilakvkan oleh perusahaan dalam
rangka melindungi para investar maupun kreditur dari praktek penyembunyian
ntormasi oleh manajemen perusahaan publik yang sering terjadi di Pasar Modal.

Prinsip keterbukaan informasi yang diwajibkan oleh BAPEPAM sebenamya
merupakan bagian dari upaya penegakan good corporate governance. Empat prinsip
yang melandasi good corporate governance adalah transparansi, akuntabilitas,
keadilan dan responsibilitas. Pemenuhan empat prinsip (erssbut hanya dapat
dilakukan jika terdapat keierbukaan inflormasi, sehingga melandasi kewajiban full
disclosure bagi perusahaan publik.

Meskipun peogungkapan laporan keuangan perusahaan bersifal wajib dan

mengacu pada prinsip keterbukaan informasi, tetapi dalam prakick pengungkapan
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vang dilakukan oleh perusahaan selama ini cenderung bervariasi. Hal ini disebabkan
belum adanya petunjuk teknis mengenai pedoman penyajian laporan keuangan yang
menjadi acuan bagi perusahan dalam menerbitkan laporan keuangannya. Akibatnya
formuat penyajinn lporan keuangan antar perusahaan menimbulkan keragaman. Oleh
karena ilu pada aklic-okhiv ini BAPEPAM moeogeluarkon surst odivcin ket
BAPLEPAM  scbagai tindak lanjut alas regulasi Keputusan Ketua Bapepam
MNo.06/PM/2000. Surat Edaran BAPEPAM No, 02/PM/2002 bertanggal 27
Desember 2002 mulai berlaku efektif untuk laporan kevangan tahun 2003, Dengan
telah dikeluarkannya pedoman penyajian yang jelas maka diharapkan kualitas
pelaporan keuangan pada perusabhaan publik menjadi semakin meningkat. Sesuai
dengan aturan tersebut terdapat 1iga belas pedoman penyajian untuk tiga belas sektor
industri yang berbeda.

Berdasarkan uraian diatas, studi ini akan meneliti tingkat pengungkapan
laporan kevangan vyang dilakukan perusahaan publik sebelum dan  sesudab
dikeluarkannya aturan BAPEPAM dan juga tinjauan tentang aturan itu sendiri.
Manfaal-manthal yang diharapkan dari rencana penelitian ini yaitu: (8) secara
ekonromis, penelitian ini gkan mengembangkan kesimpulan-kesimpulan lmiah yang
bernilai ckonomis dan empiris, Hasil penclitian yang berupa rekamendasi kebijakan
terhadap pedoman penyajian laporan keuangan yang selanjutnya dapat dijadikan
acuan bagi BAPEPAM unwk melakukan penyempurnaan terhadap aturan yang
sudah ada selama ini. Disamping itu bagi pihak 1Al (selaku badan pembuat standar
akuntansi keuangan), hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menyempurnakan
prinsip-prinsip pengungkapan dalam Pemyataan Standar Akuntansi Kenangan
(PSAK) yanp dibuat. (b) secora &eifmman, peneliti dapat memberi bahan masukan
bagi dunia pendidikan uniyk mengkaji lebih jauh mengenai teori pengungkapan
dalam  laporan  kevangan  yang  telah  dibahas  dalam literatur dan prakiek

pengungkapan i Pasie Modal Tndonesia,






